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Seiring berjalannya waktu, dunia semakin berkembang pesat, termasuk teknologi yang terus berkembang sehingga seluruh kehidupan manusia sangat bergantung pada teknologi. Hadirnya teknologi di kehidupan manusia, semua aktivitas menjadi lebih mudah. Terlebih adanya ponsel pintar (smartphone) dan dilengkapi dengan internet menjadi sebuah kebutuhan bagi seluruh masyarakat diberbagai usia dari anak-anak hingga usia dewasa. Pada era digital ini, penggunaan pada teknologi bermanfaat bagi berbagai aspek mulai dari aspek sosial, pendidikan, kesehatan, dan aspek ekonomi. Ekonomi di Indonesia juga ikut berkembang pesat dengan hadirnya teknologi, salah satunya dalam kegiatan perdagangan jual-beli yang dilakukan melalui online dan diiringi dengan pembayaran digital yang dilakukan melalui ponsel pintar (smartphone) dan internet. 
Kini hampir berbagai penjual yang menerapkan sistem pembayaran non- tunai atau dapat dikatakan mereka menggunakan pembayaran secara digital. Masyarakat pun mulai membiasakan diri dengan membayar non-tunai (cashless) agar dapat lebih terbiasa dengan menerapkan pembayaran dengan pembayaran digital seperti dompet elektronik (e-wallet), uang elektronik (e-money) atau jenis pembayaran digital lainnya yang kini semakin berkembang pesat. Pembayaran digital mulai diberlakukan di berbagai tempat, mulai untuk membayar tol, parkir, makan, belanja berbagai jenis barang, belanja kebutuhan rumah, dan kegiatan transaksi lainnya yang menjadi aktivitas di kehidupan manusia seluruhnya menggunakan pembayaran digital.
Penggunaan pembayaran digital dapat dibedakan dari beberapa jenis yaitu dengan menggunakan uang elektronik (e-money), internet banking (e- banking), mobile banking (mbanking), dan dompet digital (e-wallet), kini masyarakat dapat dengan bebas memilih jenis pembayaran digital yang diinginkan. Pemerintah pun ikut serta dalam menerapkan sistem pembayaran digital yaitu pada tempat wisata yang dikelola pemerintah maupun transportasi umum yang sekarang ini telah tidak diberlakukan lagi pembayaran tunai. Hal ini untuk mendorong masyarakat agar terbiasa dengan menggunakan uang elektronik. Dengan menggunakan uang elektronik maka, masyarakat dapat melakukan pembayaran dengan menggunakan kartu yang disertai chip seperti, Flazz, Brizzi, Mandiri E-Money, JakCard, dan lainnya. Tidak hanya sektor pemerintahan, kini perusahan-perusahaan besar mulai mengembangkan berbagai jenis pembayaran digital yang dapat dilakukan hanya dengan menggunakan ponsel pintar (smartphone) dan internet seperti OVO, Go-Pay, Dana, ShopeePay, LinkAja, iSaku dan sejenis lainnya yang akan menjadi opsi tambahan bagi masyarakat maupun penjual dalam menerapkan sistem pembayaran non-tunai atau dapat dikatakan dengan menggunakan pembayaran digital. 
Adapun sistem yang saat ini sedang banyak dilakukan yaitu dengan Qris yang menjadi koneksi pada berbagai sistem pembayaran digital hanya dengan melalui scan barcode melalui ponsel pintar (smartphone) yang disertai internet. Banyak masyarakat yang beralih pada layanan pembayaran digital dibanding membayar dengan tunai karena dapat dilakukan dengan mudah, dimanapun, kapanpun, dan tidak harus repot dengan membawa uang kertas atau uang logam. Terkait manfaat penggunaan layanan pembayaran digital yang efektif, tentunya akan ada kendala yang dirasakan dari persepsi penggunanya. Kendala tersebut akan menimbulkan resiko dalam penggunaanya, mungkin saja dengan adanya potensi kehilangan uang. 
Teknologi merupakan salah satu faktor pemicu perubahan kebijakan dan perkembangan pada bank dan lembaga keuangan lainnya. Selain untuk pemanfaatan informasi, media internet juga berfungsi sebagai alat bantu bagi perbankan dalam menjalankan aktivitas transaksi keuangan. Di Indonesia, internet sudah tidak asing lagi khususnya di dunia perbankan atau lebih dikenal dengan sebutan internet banking yaitu teknologi bank dengan menggunakan internet dalam melaksanakan transaksi antara nasabah dengan bank. Dengan dunia yang semakin modern, keharusan bagi perbankan untuk mewujudkan sistem teknologi informasi yang memadai. 
Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi maka kehadiran mobile banking dalam dunia perbankan dapat memudahkan nasabah dalam bertansaksi melalui smartphone yang terhubung dengan jaringan internet. Mahasiswa merupakan bagian dari nasabah yang mempunyai nilai penting dalam pengembangannya dan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi pengembangan mobile banking, yang pada dasarnya ketika kemudahan dan kegunaan sesuai dengan yang dinginkan dalam pengunaan layanan pembayaran digital dan dengan hadirnya faktor risiko dan kepercayaan terhadap bank yang muncul dalam penggunannya Penelitian (Irmadhani & Nugroho, 2022) menyatakan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Penggunaan Online Banking.
Fenomena yang terjadi di Universitas Islam Indragiri terkait dengan pembayaran UKT menunjukkan adanya perubahan sistem yang cukup sering. Awalnya, pembayaran dilakukan melalui aplikasi Simak, kemudian beralih ke aplikasi Siakad, dan akhirnya ke aplikasi siakad Cloud yang mana aplikasi siakad cloud dalam pembayaran UKT terhubung dengan pembayaran melalui Sevimapay Tokopedia. Meskipun terjadi perubahan sistem yang relatif cepat, masih banyak kekurangan dalam penggunaannya. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memahami cara penggunaan Sevimapay Tokopedia untuk pembayaran UKT. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rosliana, Ketua Lembaga Promosi dan Humas, pada hari Selasa, 10 Desember 2024, dijelaskan bahwa, berdasarkan surat edaran, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Indragiri diwajibkan untuk melakukan pembayaran UKT melalui Sevimapay Tokopedia. Hal ini dikarenakan pihak kampus telah menjalin kerja sama dengan Tokopedia. Pembayaran menggunakan Sevimapay Tokopedia mulai diberlakukan pada Agustus 2024 melalui himbauan yang disebarkan ke grup WhatsApp fakultas agar mahasiswa melakukan pembayaran melalui platform tersebut, dan tidak menggunakan cara lainnya. Jika kita berbicara tentang minat mahasiswa terhadap layanan pembayaran digital ini, kita tidak bisa menganggapnya sebagai pilihan pribadi, karena memang sudah menjadi kewajiban. Dalam hal ini, tidak ada pilihan alternatif seperti menggunakan layanan lain seperti BRI, BCA, atau BSI. Mahasiswa wajib melakukan pembayaran melalui Tokopedia, karena Virtual Account yang digunakan bekerja sama dengan pihak Tokopedia. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kewajiban pembayaran UKT melalui Sevimapay Tokopedia diberlakukan sebagai bagian dari surat edaran fakultas. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses pembayaran dan pengelolaan keuangan, meskipun masih ada tantangan dalam penerapannya.
Penelitian (Mahendra Adhi Nugroho, 2012) menyatakan persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. Penelitian (Ni Luh, 2017) menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan e-banking. Hasil penelitian (Arfin Adhi Laksana, 2020) menyatakan hanya variabel persepsi kegunaan, persepsi risiko, persepsi kepercayaan, persepsi kepuasan, berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking sedangkan persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking.. Dan dalam penelitian (Dita Nur Ikhsana Hidayati, 2018) menyatakan bahwa variabel risiko memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Kesimpulan dari beberapa peneliti diatas dapat kita simpulkan bahwa persepsi kemudahan,persepsi kebermanfaatan dan persepsi risiko tidak berpengharuh secara positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelskan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN, PERSEPSI KEBERMANFAATAN DAN PERSEPSI RISIKO TERHADAP MINAT PENGGUNAAN LAYANAN PEMBAYARAN DIGITAL PADA MAHASISWA AKUNTANSI UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI.
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka perusahaan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi universitas islam indragiri?
2. Apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi universitas islam indragiri?
3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi universitas islam indragiri?
4. Apakah persepsi kemudahan, persepsi kebermanfaatan dan persepsi risiko secara simultan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi universitas islam indragiri?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc204559421][bookmark: _Toc205746865]1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi Universutas Islam Indragiri. 
2. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi Universutas Islam Indragiri. 
3. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh persepsi risiko berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi Universutas Islam Indragiri.
4. Untuk mengetahui dan menguji secara simulais pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kebermanfaatan dan persepsi risiko secara simulasi berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital pada mahasiswa akuntansi Universutas Islam Indragiri. 
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a. Persepsi Kemudahan
Persepsi Kemudahan menjadi salah satu bagian penting dalam perkembangan teknologi informasi. Persepsi Kemudahan teknologi informasi diartikan sebagai keyakinan seseorang bahwa pengguna teknologi informasi mudah dipahami dan mudah digunakan (Syarif et al., 2024) 
b. Persepsi Kebermanfaatan
Persepsi kebermanfaatan dapat digunakan dan berfungsi untuk tujuan mendatangkan keuntungan. Persepsi kebermanfaatan merupakan tingkatan individu meyakini apabila pada pemakaian suatu sistem informasi mampu memajukan produktivitas, kinerja, afektivitas penggunanya (Lestari, 2021). 
c. Persepsi Risiko
Menurut Alalwan et al. (2017), persepsi risiko berkaitan pada produk atau pelayanan, atau ketidak pastian yang berasal dari keputusan pembeli dengan hasil yang tidak menguntungkan. Ketidakpastian yang dihadapi konsumen yaitu ketika tidak dapat memprediksi konsekuensi saat melakukan keputusan pembelian atau pemakaian pada suatu teknologi secara online. 
d. Minat Menggunakan Layanan Pembayaran Digital 
Menurut Desvronita (2021) minat menggunakan dalam menggunakan suatu sistem, sehingga menjadi kecenderungan perilaku untuk percaya diri dan terus menggunakan sistem tersebut. Minat pakai adalah keinginan atau alasan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu jika memiliki keinginan yang kuat untuk melakukannya.
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a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang didapat selama perkuliahan sebagai bahan pertimbangan angtara yang diperoleh dengan kenyatan sebagaimana terjadi dilapangan dan pengembangan mengenai system persepsi kemudahan, persepsi kebermanfaatan dan persepsi risiko terkait dengan minat penggunaan layanan pembayaran digital.
b. Bagi Entitas Atau Perusahaan
Hasil penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran agar dapat digunakan atau diambil dan dijadikan bahan untuk pertimbangan dalam mengambil kebijakan terkait minat penggunaan layanan pembayaran digital.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah bahan literatur dan acuan penelitian bidan akuntansi, terutama yang ingin meneliti lebih lanjut tentang pengaruh system persepsi kemudahan, persepsi kebermanfaatan dan persepsi risiko terhadap minat penggunaan layanan pembayaran digital.
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[bookmark: _Toc204558524][bookmark: _Toc204559426][bookmark: _Toc205746870]Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc204558525][bookmark: _Toc204559427][bookmark: _Toc205746871]BAB I 		: PENDAHULUAN 
[bookmark: _Toc204558526][bookmark: _Toc204559428][bookmark: _Toc205746872]Merupakan bab yang menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
[bookmark: _Toc204558527][bookmark: _Toc204559429][bookmark: _Toc205746873]BAB II 		: TELAAH PUSTAKA 
[bookmark: _Toc204558528][bookmark: _Toc204559430][bookmark: _Toc205746874]Pada bab ini manjelaskan lingkup yang mendukung konsepkonsep dan landasan teori telaah pustaka yang menguraikan tentangberbagai telaah teoritis, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesa penelitian. 
[bookmark: _Toc204558529][bookmark: _Toc204559431][bookmark: _Toc205746875]BAB III 		: METODE PENELITIAN 
[bookmark: _Toc204558530][bookmark: _Toc204559432][bookmark: _Toc205746876]Pada bab ini rancangan penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, prosedur dan pengumpulan data, definidi operasional dan pengukuran variable, dan teknik analisis data.
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[bookmark: _Toc204558532][bookmark: _Toc204559434][bookmark: _Toc205746878]Bab ini beisi gambaran objek penelitian, hasil penelitian dan pengumpulan data, hasil analisis data, serta pembahasan hasil penelitian. 
[bookmark: _Toc204558533][bookmark: _Toc204559435][bookmark: _Toc205746879]BAB V 		: KESIMPULAN DAN SARAN 
[bookmark: _Toc204558534][bookmark: _Toc204559436][bookmark: _Toc205746880]Bab ini merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang dikemukakan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.
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